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Pendahuluan 

BAB I 
Pancasila adalah dasar negara Indonesia yang perlu dipertahankan dan tidak 

boleh dirubah mnejadi tri sila atau eka sila. Dalam Undang undang Republik 

Indonesia nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang belum lama 

disahkan, secara eksplisit juga menyebutkan bahwa terkait dengan kurikulum 

Nasional, setiap perguruan tinggi wajib menyelenggarakan mata kuliah Pendidikan 

Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Kemudian untuk 

menindaklanjuti undang undang tersebut di atas, Dikti juga menawarkan berbagai 

hibah pembelajaran untuk keempat mata kuliah tersebut. Dan laporan ini 

merupakan bagian dari program yang dirancang oleh Dikti dalam hal ini Direktorat 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 

Keempat mata kuliah tersebut memang kurang popular di kalangan para 

mahasiswa karena dianggap hanya mengulang saja dari mulai mereka  di jenjang 

SD sampai Sekolah Menengah bahkan sekolah menengah atas telah mereka 

pelajari. Dikatakan empat mata kuliah tersebut  dikenal sebagai Mata Kuliah 

Kepribadian (MPK) ini. Ada beberapa alasan mata kuliah tersebut kurang populer 

adalah karena mata kuliah ini bukan mata kuliah sesuai dengan bidang studi 

mereka, dan  materinya tidak up to date, hanya mengulang apa yang pernah 

mereka dapatkan di jenjang pendidikan sebelumnya. 

Mata kuliah Pendidikan Pancasila perlu  diberikan kepada Mahasiswa  karena jika 

hanya dengan  mempelajari ilmu yang sesuai dengan bidangnya saja tidaklah cukup 

untuk bekal ketika mereka lulus kuliah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa  

keberhasilan seseorang    tidak ditentukan pada penguasaan bidang keilmuannya 

saja, akan tetapi terletak pada pada kepribadiannya. Dengan menyadari 

pentingnya kepribadian ini maka  diharapkan para  mahasiswa lebih tertarik pada 

mata kuliah  yang sering membuat mereka  merasa jemu 

Alasan  yang lainnya yaitu materi tidak banyak berubah jika dibandingkan 

dengan ketika mereka belakar di bangku sekolah. Sebenarnya  hal ini lebih terkait 

dengan masalah yang lebih dominan adalah dari sisi dosen pengampu, Jika mau 

dikaji sebenarnya bahan-bahan pendukung perkuliahan yang terkait dengan 

Pancasila sangat banyak. Tulisan dalam jurnal, majalah, buku maupun internet 

sudah mencukupi untuk digunakan sebagai bahan ajar. 



 

 

Persoalan sebenarnya juga tidak dapat ditimpakan sepenuhnya kepada dosen 

karena realitas di lapangan jumlah dosen Pancasila sangat terbatas, sehingga yang 

terjadi satu dosen dapat mengajar banyak kelas atau dosen yang tidak 

berkompeten mengajar Pancasila. Persoalan materi terkait pula dengan metode 

pembelajaran yang berujung pada SDM juga. Sehinggga perlu kiranya kedepan 

dilakukan up grading bagi pengajar Pancasila dan pelatihan untuk calon dosen 

pengampu Pancasila. 

Keberadaan Rancangan Pembelajaran Pendidikan Pancasila ini tentunya sangat 

penting untuk memberikan panduan umum tentang bagaimana mengajarkan 

Pancasila kepada mahasiswa. Rancangan ini sudah memilahkan antara Pendidikan 

Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan yang sebelumnya dijadikan satu, 

sehingga memperjelas pokok bahasan apa saja yang perlu disampaikan kepada 

mahasiswa terkait dengan Pendidikan Pancasila ini. Selain itu gambaran tentang 

metode pembelajaran juga diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Gerakan untuk Pancasila saat ini semakin menunjukkan gejala yang 

menggembirakan. Forum-forum ilmiah di berbagai tempat telah diselenggarakan 

baik oleh masyarakat umum maupun kalangan akademisi. Tidak terkecuali lembaga 

negara yaitu MPR mencanangkan empat pilar berbangsa yang salah satunya adalah 

Pancasila. Memang ada perdebatan tentang istilah pilar tersebut, karena selama ini 

dipahami bahwa Pancasila adalah dasar negara, namun semangat untuk 

menumbuhkembangkan lagi Pancasila perlu disambut dengan baik. 

Undang undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi yang belum lama disahkan, secara eksplisit juga menyebutkan bahwa terkait 

dengan kurikulum nasional setiap perguruan tinggi wajib menyelenggarakan mata 

kuliah Pendidikan Agama, Pancasila, Kewarganegaraan,  dan Bahasa Indonesia. 

Menindaklanjuti undang undang tersebut, Dikti juga menawarkan berbagai hibah 

pembelajaran untuk keempat mata kuliah tersebut. Dan laporan ini merupakan 

bagian dari program yang dirancang oleh Dikti dalam hal ini Direktorat 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan.  



 

 

 Materi Pendidikan Pancasila  sebenarnya hal ini lebih terkait dengan masalah SDM 

(dosen pengampu). Bahan-bahan pendukung perkuliahan yang terkait dengan 

Pancasila sangat banyak. Tulisan dalam jurnal, majalah, buku maupun internet 

sangat mencukupi untuk digunakan sebagai bahan ajar.  

Keberadaan Rancangan Pembelajaran Pendidikan Pancasila ini tentunya sangat 

penting untuk memberikan panduan umum tentang bagaimana mengajarkan 

Pancasila kepada mahasiswa. Rancangan ini sudah memilahkan antara Pendidikan 

Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan yang sebelumnya dijadikan satu, 

sehingga memperjelas pokok bahasan apa saja yang perlu disampaikan kepada 

mahasiswa terkait dengan Pendidikan Pancasila ini. Selain itu gambaran tentang 

metode pembelajaran juga diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

BAB II 

KONSEP  PENCAPAIAN DALAM PENYELENGGARAAN 

PENDIDIKAN PANCASILA 

 

Dasar-Dasar Pendidikan Pancasila 

Dasar Filosofis 
Ketika dunia mempunyai  pertentangan ideologi antara ideology kapitalisme 

yang berakar pada faham individualism yeng menjunjung tinggi kebebasan dan 

hak-hak individu,dan komunisme berakar pada kolektivisme yang mengedepankan 

kepentingan masyarakat di atas kepentingan individu  sehingga kedua faham itu 

saling bertolak belakang, Bangsa Indonesia mempunyai faham kenegaraan yang 

berbeda dengan kedua ideology tersebut. 

  Para pendiri negara Republik Indonesia mampu melepaskan diri dari pengaruh-

pengaruh dua kutub ideologi dunia tersebut, dengan merumuskan pandangan 

dasar (philosophische grondslag) pada sebuah konsep filosofis yang bernama 

Pancasila. Nilai-nilai yang terkandung pada Pancasila bahkan bisa berperan sebagai 

penjaga keseimbangan (margin of appreciation) antara dua ideologi dunia yang 

bertentangan, karena dalam ideologi Pancasila hak-hak individu dan masyarakat 

diakui secara proporsional. 



 

 

Pada awalnya rumusan mengenai segala hal yang terkait dengan Pancasila tidak 

muncul dari sekedar pikiran logis-rasional, tetapi digali dari akar budaya 

masyarakat bangsa Indonesia sendiri. Maka Bung Karno hanya mengaku diri 

sebagai penggali Pancasila, karena nilai-nilai yang dirumuskan dalam Pancasila itu 

diambil dari nilai-nilai yang sejak lama hadir dalam masyarakat Nusantara. Oleh 

karena itulah Pancasila disebut mengandung ondslag),merupakan jiwa bangsa 

(volksgeist) atau jati diri bangsa (innerself of nation), dan menjadi cara hidup (way 

of life) bangsa Indonesia yang sesungguhnya. Dengan demikian nilai-nilai dalam 

Pancasila merupakan karakter bangsa, yang menjadikan bangsa Indonesia berbeda 

dengan bangsa-bangsa lain. Pendidikan Pancasila perlu karena dengan cara itulah 

karakter bangsa dapat lestari, terpelihara dari ancaman gelombang globalisasi yang 

semakin besar. 
 

Sosiologis 
Bangsa Indonesia yang penuh dengan kebhinekaan terdiri  dari 300  lebih 

suku bangsa yang tersebar di lebih dari 17.000 pulau, secara sosiologis telah 

mempraktikan Pancasila karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

merupakan kenyataan-kenyataan (materil, formal, dan fungsional) yang ada dalam 

masyarakat Indonesia. Kenyataan objektif ini menjadikan Pancasila sebagai dasar 

yang mengikat setiap warga bangsa untuk  taat pada nilai-nilai instrumental yang 

berupa norma atau hukum tertulis (peraturan perundang-undangan, 

yurisprudensi, dan traktat) maupun yang tidak tertulis seperti adat istiadat, 

kesepakatan atau kesepahaman, dan konvensi. 

Kebhinekaan atau pluralitas masyarakat bangsa Indonesia yang tinggi, dimana 

agama, ras, etnik, bahasa, tradisi-budaya penuh perbedaan, menyebabkan ideologi 

Pancasila bisa diterima sebagai ideologi pemersatu. Data sejarah menunjukan 

bahwa setiap kali ada upaya perpecahan atau pemberontakan oleh beberapa 

kelompok masyarakat, maka nilai-nilai Pancasilalah yang dikedepankan sebagai 

solusi untuk menyatukan kembali. Begitu kuat dan ‘ajaibnya’ kedudukan Pancasila 

sebagai kekuatan pemersatu, maka kegagalan upaya pemberontakan yang terakhir 

(G30S/PKI) pada 1 Oktober 1965 untuk seterusnya hari tersebut dijadikan sebagai 

Hari Kesaktian Pancasila. 

Bangsa Indonesia yang plural secara sosiologis membutuhkan ideologi pemersatu 

Pancasila. Oleh karena itu nilai-nilai Pancasila perlu dilestarikan dari generasi ke 

generasi untuk menjaga keutuhan masyarakat bangsa. 



 

 

 

Dasar Yuridis 
Pancasila sebagai norma dasar negara dan dasar negara Republik Indonesia 

yang berlaku adalah Pancasila yang tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pembukaan UUD NRI Tahun 1945) 

junctis Keputusan Presiden RI Nomor 150 Tahun 1959 mengenai Dekrit Presiden 

RI/Panglima Tertinggi Angkatan Perang Tentang Kembali Kepada Undang-Undang 

Dasar NNegara REpublik Indonesia Tahun 1945. Naskah Pembukaan UUD NRI 1945 

yang berlaku adalah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 yang disahkan/ditetapkan 

oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) tanggal 18 Agustus 1945. 

Sila-sila Pancasila yang tertuang dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 secara 

filosofis-sosiologis berkedudukan sebagai Norma Dasar Indonesia dan dalam 

konteks politis-yuridis sebagai Dasar Negara Indonesia. Konsekuensi dari Pancasila 

tercantum dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, secara yuridis konstitusional 

mempunyai kekuatan hukum yang sah, kekuatan hukum berlaku, dan kekuatan 

hukum mengikat. 

Nilai-nilai Pancasila dari segi implementasi terdiri atas nilai dasar, nilai 

instrumental, dan nilai praksis. Nilai dasar terdiri atas nilai Ketuhanan Yang Maha 

Esa, nilai Kemanusiaan yang adil dan beradab, nilai Persatuan Indonesia, nilai 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan, dan nilai Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Nilai dasar ini terdapat pada Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, dan 

Penjelasan UUD NRI Tahun 1945 mengamanatkan bahwa nilai dasar tersebut harus 

dijabarkan konkret dalam Batang Tubuh UUD NRI Tahun 1945, bahkan pada semua 

peraturan perundang-undangan pelaksanaannya. 

Jika seluruh warga bangsa taat asas pada nilai-nilai instrumental, taat pada semua 

peraturan perundang-undangan yang betul-betul merupakan penjabaran dari nilai 

dasar Pancasila, maka sesungguhnya nilai praksis Pancasila telah wujud pada 

amaliyah setiap warga. Pemahaman perspektif hukum seperti ini sangat strategis 

disemaikan pada semua warga negara sesuai dengan usia dan tingkat 

pendidikannya, termasuk pada para penyusun peraturan perundang-undangan. 

Oleh karena itu menjadi suatu kewajaran, bahkan keharusan, jika Pancasila 

disebarluaskan secara massif antara lain melalui pendidikan, baik pendidikan 

formal maupun nonformal. 



 

 

 

Tujuan Penyelenggaraan 
Dengan penyelenggaraan Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi, 

diharapkan dapat tercipta wahana pembelajaran bagi para mahasiswa untuk 

secara akademik mengkaji, menganalisis, dan memecahkan masalah-masalah 

pembangunan bangsa dan negara dalam perspektif nilai-nilai dasar Pancasila 

sebagai ideologi dan dasar negara Republik Indonesia. 

Secara spesifik tujuan penyelenggaraan Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi 

antara lain adalah sebagai berikut : 

Memperkuat Pancasila sebagai dasar falsafah negara dan ideologi bangsa melalui 

revitalisasi nilai-nilai dasar Pancasila sebagai norma dasar kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Memberikan pemahaman dan penghayatan atas jiwa dan nilai-nilai dasar Pancasila 

kepada mahasiswa sebagai warga negara Republik Indonesia, serta membimbing 

untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

Mempersiapkan mahasiswa agar mampu menganalisis dan mencari solusi 

terhadap berbagai persoalan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

melalui sistem pemikiran yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD NRI Tahun 

1945. 

Membentuk sikap mental mahasiswa yang mampu mengapresiasi nilai-nilai 

ketuhanan, kemanusiaan, kecintaan pada tanah air dan kesatuan bangsa, serta 

penguatan masyarakat madani yang demokratis, berkeadilan, dan bermartabat 

berlandaskan Pancasila, untuk mampu berinteraksi dengan dinamika internal dan 

eksternal masyarakat bangsa Indonesia. 

 

Capaian Pembelajaran 
Memiliki kemampuan analisis, berfikir rasional, bersikap kritis dalam 

menghadapi persoalan-persoalan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara,serta memiliki kemampuan dan tanggung jawab intelektual dalam 

mengenali masalah- masalah dan dapat memberi solusi berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila 

Mampu menjelaskan dasar-dasar kebenaran bahwa Pancasila adalah ideologi  

bangsa Indonesia yang majemuk (Bhinneka Tunggal Ika). 



 

 

 

Mampu mengimplementasikan dan melestarikan nilai-nilai Pancasila dalam realitas 

kehidupan seta memiliki karakter ilmuwan dan profesional Pancasilais yang 

memiliki komitmen atas kelangsungan hidup dan kejayaan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

BAB III 

METODE PEMBELAJARAN DAN MATRIKS KEGIATAN MATA 

KULIAH PENDIDIKAN PANCASILA 
 

Metode Pembelajaran 

Pilihan strategi pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang berbasis kompetensi dengan pendekatan Student Active Learning membawa 

konsekuensi perubahan paradigma metode pembelajaran. Arah perubahannya 

adalah sebagai berikut; 

 

Dengan pendekatan Student Active Learning, mahasiswa lebih banyak melakukan 

eksplorasi daripada secara pasif menerima informasi yang disampaikan oleh 

pengajar. Keuntungannya mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang berkaitan dengan bidang keahliannya saja, tetapi juga 

berkembang keterampilan komunikasi, bekerja dalam kelompok, insiatif, berbagi 

informasi, dan penghargaan terhadap orang lain. Metode pendekatan Student 

Active Learning ini meliputi antara lain: 

Studi kasus 

Dari
: 

Menjad
i: 

a. Berpusat pada pengajar 

 metode instruksi 

a. Berpusat pada mahasiswa 

 metode konstruksi 

b. Paradigma: mengajar b. Paradigma: belajar 

c. Apa yang dipikirkan c. Apa yang dipelajari 

d. Mengetahui apanya 

 transfer of knowledge 

d. Mengetahui bagaimananya 

 transfer of values 



 

 

Pada metode pembelajaran ini mahasiswa diberikan kasus yang perlu dicari 

pemecahan masalahnya sesuai dengan pokok bahasan yang sedang dibahas. 

Diskusi 

Penyajian bahan pelajaran dilakukan dengan cara mahasiswa ditugaskan untuk 

membahas dan bertukar pendapat mengenai topik atau masalah tertentu untuk 

memperoleh suatu pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti. 

1. Seminar 

Mahasiswa diminta untuk mempersiapkan makalah/paper, kemudian 

mempresentasikannya di depan mahasiswa lainnya dan dalam kesempatan ini akan 

memperoleh masukan dan pertanyaan baik dari sesama mahasiswa lainnya 

maupun dari staf pengajar. 

2. Debat 

Suatu metode pembelajaran dengan cara mahasiswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4 orang. Di dalam kelompok tersebut 

mahasiswa melakukan perdebatan tentang topik tertentu. 

3. Kerja lapangan 

Suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan membawa mahasiswa langsung 

kepada objek atau pokok bahasan yang akan dipelajari di luar kelas. 

4. Bermain peran 

Bermain peran adalah salah satu permainan pendidikan yang digunakan untuk 

menjelaskan perasaan, sikap, perilaku dan nilai dengan tujuan untuk menghayati 

peran, sudut pandang dan cara berpikir orang lain dengan memainkan peran orang 

lain. 

5. Simulasi 

Suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan mahasiswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan 

mahasiswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 

Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu tergantung 

kepada apa yang diperankan. 

6. Tugas kelompok 

Metode pembelajaran dengan memberikan tugas kepada mahasiswa yang telah 

dibuat kelompok, misalnya dalam bentuk karangan atau makalah, kliping dan/atau 

mengamati suatu kejadian. 



 

 

7. Permainan 

Merupakan cara penyajian bahan pengajaran dimana mahasiswa melakukan 

permainan untuk memperoleh atau menemukan pemahaman dan konsep 

tertentu. Metode permainan ini dapat dilakukan secara individual atau kelompok. 

8. Collaborative Learning (CL) 

Merupakan proses belajar kelompok, di mana setiap anggota menyumbangkan 

informasi, pengetahuan, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan 

keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling meningkatkan 

pemahaman seluruh anggota. 

9. Problem-Based Learning (PBL) 

Metode belajar yang menggunakan masalah yang komplek dan nyata untuk 

memicu pembelajaran sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru. 

10. Bola salju menggelinding 

Dalam pembelajaran ini mahasiswa melakukan tugas individu kemudian 

berpasangan. Dari pasangan tersebut kemudian mencari pasangan yang lain 

sehingga semakin lama anggota kelompok semakin besar bagai bola salju yang 

menggelinding. Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang 

dihasilkan dari mahasiswa secara bertingkat. Dimulai dari kelompok yang lebih kecil 

berangsur- angsur kepada kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan 

memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh mahasiswa secara 

kelompok. 

Pilihan terhadap metode tersebut tergantung dari kebutuhan, kesiapan staf 

pengajar, sarana, dan prasarana yang ada pada masing-masing perguruan tinggi. 

 

B. Matriks Kegiatan Mata Kuliah Pancasila 
Kompetensi : Mahasiswa mampu membangun paradigma baru dalam. 
















